ABSTRAK

FADILLAH YUSUF. Analisis Data Pasang Surut Menggunakan Rambu Ukur Dan
Alat Pengamatan Pasang Surut Sederhana (Dibawah bimbingan Radik Khairil
Insanu)

Tujuan dilakukan penelitian tentang, “Analisis Data Pasang Surut
Menggunakan Rambu Ukur Dan Alat Pengamatan Pasang Surut Sederhana”
adalah untuk mengetahui nilai perbedaan antara data dari pengamatan langsung
dan tidak langsung dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan antara data dari pengamatan secara langsung dan tidak langsung.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait
perbandingan terhadap data pengamatan pasang surut dan menyajikan
pengolahan data pasang surut dan pembuatan grafik pasang surut menggunakan
software Microsoft Excel.

Hasil uji statistik menggunakan Rambu Ukur dan Politani-Tides rata rata
selisih perbedaan antara data langsung dan data tidak langsung adalah 16,75 %
pada dermaga malapi dan 15,01 % pada pelabuhan sungai kapih dengan ketegori
berdasarkan Mean Absolut Percentage Error (MEAN) dinyatakan baik. Hasil Data
di Dermaga Malapi ini dengan menggunakan rambu ukur jarak antara MSL ke
HWL adalah 704,04 mm dan MSL ke LWL adalah 782,46 mm. Sedangkan
menggunakan alat pengamatan pasang surut sederhana jarak antara MSL ke
HWL adalah 669,95 mm dan MSL ke LWL adalah 775,05 mm. Pada lokasi
Pelabuhan Sungai Kapih jika menggukan rambu ukur jarak antara MSL ke HWL
adalah 919,53 mm dan MSL ke LWL adalah 885,47 mm. Sedangkan
menggunakan alat pengamatan pasang surut sederhana jarak antara MSL ke
HWL adalah 896,09 mm dan MSL ke LWL adalah 858,91 mm.

Kata kunci: HWL, LWL, MSL, Politani-Tides dan pasang surut
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. PENDAHULUAN

Hidrografi adalah cabang dari ilmu terapan yang membahas tentang
pengukuran dan deskripsi atau uraian permukaan laut dan kawasan pantai
terutama untuk keperluan navigasi maupun kegiatan kelautan yang lainnya,
termasuk kegiatan lepas pantai, perlindungan lingkungan, dan untuk kegiatan
peramalan (IHO, 2006). Salah satu bagian dari survei hidrografi adalah
pengamatan pasang surut (pasut) air laut. Pasut air laut didefinisikan sebagai naik
turunnya permukaan laut karena adanya pengaruh gaya yang ditimbulkan oleh
benda-benda langit (Cahyono & Pramono, 2008).

Pasang-surut (pasut) merupakan salah satu gejala alam yang tampak nyata
di laut, yakni suatu gerakan vertikal (naik turunnya air laut secara teratur dan
berulang-ulang) dari seluruh partikel massa air laut dari permukaan sampai bagian
terdalam dari dasar laut. Gerakan tersebut disebabkan oleh pengaruh gravitasi
(gaya tarik menarik) antara bumi dan bulan, bumi dan matahari, atau bumi dengan
bulan dan matahari. Pasang-surut laut merupakan hasil dari gaya tarik gravitasi
dan efek sentrifugal, yakni dorongan ke arah luar pusat rotasi. Hukum gravitasi
Newton menyatakan, bahwa semua massa benda tarik menarik satu sama lain
dan gaya ini tergantung pada besar massanya, serta jarak di antara massa
tersebut (Surinati, 2007).

Pengamatan pasut terdiri dari dua metode yaitu pengamatan secara
langsung dan pengamatan secara tidak langsung. Pengamatan secara langsung
dilakukan dengan membaca skala pada rambu pasut yang terkena permukaan air
laut pada selang waktu tertentu. Pengamatan tidak langsung dilaksanakan dengan
menggunakan alat Automatic Water Level Recorder (AWLR). Perbedaan

penggunaan alat dalam pengamatan pasut akan memberikan data yang berbeda.



Menurut penelitian Cahyono dan Pramono (2008), besarnya signifikansi
perbedaan antara data dari pengamatan langsung dan tidak langsung akan diuji
secara statistik. Perbedaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor alam, manusia dan alat (Cahyono & Pramono, 2008).

Politani-Tides merupakan salah satu alat pengamatan pasang surut dengan
menggunakan metode tidak langsung. Alat ini dibuat untuk memperoleh pasang
surut di suatu lokasi dengan prinsip pengukuran jarak. Politani-Tides ini dibuat
pada tahun 2022 dengan sistem menggunakan sensor ultrasonik. Sensor
ultrasonik ini dapat mengukur jarak yang berada dihadapan sensor tersebut.

Untuk mengetahui nilai perbedaan rambu pasut dan alat pengamatan
pasang surut sederhana, maka Politani-Tides ini digunakan dalam melakukan
penelitian Analisis Data Pasang Surut Menggunakan Rambu Ukur Dan Alat
Pengamatan Pasang Surut Sederhana. Dikarenakan pada alat Politani-Tides
belum dilakukan uji efektifitas alat, sehingga pada penelitian ini dilakukan uji
statistik pada pengamatan pasang surut antara metode pengamatan secara
langsung menggunakan rambu ukur dan metode pengamatan secara tidak
langsung menggunakan Politani-Tides. Oleh karena itu ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penelitian ini, seperti rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian dan hasil yang diharapkan dari penelitian.

Berdasarkan pembahasan diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Bagaimana besar nilai perbedaan antara data dari
pengamatan langsung dan tidak langsung dan penyebab terjadinya perbedaan

data dari metode pengamatan pasang surut secara langsung dan tidak langsung”.



Batasan masalah penelitian ini antara lain adalah:
1. Data yang digunakan adalah data pasang surut daerah Pelabuhan Sungai
Kapih dengan lama pengamatan selama 1 piatan (25 jam).
2. Analisa perbandingan terhadap data pengamatan pasut menggunakan uiji
statistik
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui nilai perbedaan antara data dari pengamatan langsung dan
tidak langsung.
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara
data dari pengamatan secara langsung dan tidak langsung.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait
perbandingan terhadap data pengamatan pasang surut dan menyajikan
pengolahan data pasang surut dan pembuatan grafik pasang surut menggunakan

software Microsoft Excel.
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